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tisi, dari kampus sampai mahkamah
tinggi terindikasi terjebak dalam
lingkaran korupsi. Pejabat yang di-
harapkan secara nyata dapat bertu-
gas memberikan pelayanan kepada
masyarakat secara profesional, jujur,
adil, dan merata, rnalah sebaliknva
lebih mernentingkan kepenringan
sendiri daripada keperrtinga rr negeri
ini. Oleh karena itu, tidaklah bisa
dipungkiri lagi kalau pejabat di Indo-
nesia sangat identik dengan korupsi.

Siapa yang sebenarnya tidak
mau menjadi pejabar? Dengan gaji,
tunjalgan, dan fasilitas yang serba
luar biasa dapat diperolehnl'a dari
negara. Sebenarnya selain hak yang
sungguh istime,"va ini, pejabat pada
dasarnya juga mempunyai kervajiban
yang tidaklah mudah. Oleh karena
it" i-^.tI^L /ih^l'-hi L^k ..- .ii-1.uryu,urr,

semua orang bisa menjadi pejabat.
Pejabat merupakan orang-orang ter-
pilih, yangmerniliki tugas dan fungsi
pokok sebagai penyelenggara ne gara,

pemerintahan, dan pombangunen.
Dalam sistem ketatanegaraan

yang ada, terutama Undang-Un-
dang No. 43 Tahun I999 digam-
barkan, bahwa pembagian jabatan
di Indonesia ialah menggunakan
pri n‐ sip trias politica

(s ep ara -

tionof power), )'ait . l( slatif (rule-
making ftrrrction) el .kutif (rule
applicaiionfuncrio i n.vudikatif
(adjudication fun rrr . Di mana
yangdinamakan p, ta : itu adalah
ora.ng-oran8 yang rr 'mpeti po-
sisi antara lain, -va u esiden dan
wakii presiden; ke' ra ' akil ketua,
dan anggota NIP tua, rvakil
ketua, dan angg('a PR; ketua,
wakil ketua, ketua in a, dan ha-
kim agung pada \l{ ,rrta ketua,
wakil ketua, dan ha orr .,ada semua
badan peradilan; i et lvakil ket-
ua, dan anggota t, ',\ "etua, wakil
ketua, dan anggo r I K; menteri
dan jabatan seti g" r menteri;
kepala perwalilarr t I lu.Lr negeri
yang berkeduduka r s agai dubes
luar biasa dan b, rk isa penuh;
-,,k^.-,,. l-- , ,r,t...--,.-.
buuLruur
bupati/walikota d ir ,kil bupati/
walikota; danpeja .rl ,innyayang
ditentukan undan ! 1anEi.

N{emasuki era ke' 'rl raan seperti
saat ini, para pelab r s agai bagian
dari trias politica, er ata banyak
sekaliyangterjebatr la,nlingkaran
korupsi, baik secar rn . idual mau-
pun berjemaah P, !rF riaan uang
negarayarg tidak T ,rr 'ar:n meru-
pakan faktor utar a in pertama

penyebab para pejabat

Yang penting kitr tidak
minta uang ke rakyat
langrung" kita hanpa

terlilit tindak korupsi. Proyek-proyek
yang melibatkan uang rakyat dalam
jumlah besar, diupayakan dikelola
melaiui iingkungan kerja yang ter-
tutup guna untuk dapat dicurangi.
Betul saja akibat dari perbuatan
tersebut, hal i-rasil menimbulkan
kesulitan pembangunar-r, ekonomi,
serta membuat kualitas pelayanan
dari pemerintahan terpuruk.

Untuk rnencegah hal tersebut
agar tidak terus berlangsung dan
menghantui negeri ini, rnaka cara
satu-satunya yang harus diternpuh
adalah dengan memberikan tinda-
kan keras dan tegas terhadap para
pejabat 1,ang melakukan korupsi,
yang mana sudah sepantasnyalah
para pejabat yang berlaku korup
untuk disingkirkan.

i,.-^ J^...-^ t. _-..-_
!r rerLyrr16 lu6q, uuorl.to 

^Lrrldudr
bersama untuk melakukan tata kelola
pemerintahan yan g berlandaskan ket-
erbukaan, serta kegiatan penga\,vasan

yang mengikat dan berlapis harus ter-
us dapat ditingkatkan demi menjaga
terselenggarakannya pemerintahan
yang bersih. Sehingga pada akhirnya,
cita-cita untuk melahirkan kehidupan
birokrasi Indonesia yalg jujur, bersih,
dan arnanah dapat tenvujud denga-n

baik, sesuai dengan semboyan yang
diusung Indonesia dalarn nremper-

ingarr hari antikorupsi sedu-
nia 'Berani jujur itu

hebatr, yang mana
merupakansuatu
bentuk ajakan

korupsi
sebagai
musuh
ber-
sama.

. (*t)

"RASA hati ingin merneluk
gunung apa daya tangan

tak sampai,..."

BEGINII-A,H gambaran yang dapat
diungkapkan melihat fenomena
korupsi yang terjadi di negeri ini. Di
mana antaraharapan dan kenyataan
yang terjadi sungguh berbanding
terbalik, di satu pihak masyarakar
>ebagai elemen bangsa mempunyai
keinginan yang kuat untuk bersih-
bersih'diri dari korupsi, tetapi di
pinat tarn pejabat seb agai pemegang
amanah rakyat tarnpaknya lebih cen-
derung rnenjadikan korupsi sebagai
hobi yang sangat digelnari."

Siapa lagi yang dapat dijadikan
tumpuan dan harapan bagi rakyat
di negeri ini, apabila para pejabat-
nya sendiri sudah menjadikan ko-
rupsi sebagai jati diri dan bagian
dari profesi. Sikap para peiabat yang
cenderung menghalalkan korupsi
sebagai suatu hal yang lur.rrah dan
biasa, sungguh
dengan nyata
telah men-
coreng dan
menced-
erai hati
nurani
rakyat
yang
paling
dalarn.

Para \,
pejabat
mulaidari
akademisi
dan poli-

SEl aL i adi  pt t l abat~
I I Laki n mewah ai n
hi dupt t Fa Pak` ap a
Si h Fe5督 i nFa. "
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Tangisan untuk Negeri

Hitam negeriku

negeriku, negeri hitam

tidak ada cahaya di sana

semuanya hitam, kelam tanpa waPa

Apakahmasih ada cinta dinegeriku?

cobalah kau tanya Pada kerut

wajah tua dilotong sana

dan dengarkanlah dirinya bercerita

tentang senltrn amarah kaum jelata

atau du.ka nestapa anak-anak Para

janda

0h, kenapa negeriku ini?

sedih terkubur bara lara

terhempas iarut geiombang derita

ini pastilah ulah para durjanal

pengisap darah raicyat jelata

pengikis habis jin a di dada

Tapi apa yang bisa aku buatl

aku hanvalah daun kering

kumpulan sampah tak berguna

hanya bisa bermandi air mata

moga cahaya cinta Tuhan di liwa
jatuh menembus hati negeriku

Yang melana,, .

BANGSA yang kuat, tentu saja

adalah bangsa yang sehat, Begitu be-

sarnya petanan dari kesehatan, san-

pai-sampai lahir satu semboyan'leblh

baik mencegah dari pada mengobatil

Lahirnya semboyan'lebih baik mence.

gah dari pada mengobati' di kalangan

masyarakat Indonesia, disebabkan

istilah 'sakit' sangat identik dengan bi-

aya yang mahal. Stigma tersebut sung-

guh telah berkenibang luas di dalam

masyarakat, dengan perspekif bahwa

orang miskjn itu dilarang keras untuk

sakit. Hal inimuncul, dikarenakan tidak

terjangkaunya biaya kesehatan bagi

golongan masyarakat kelas bawah,

Melihat akses masyarakat untuk

memperoleh pelayanan kesehatan be-

gitu terbatas. Maka sudah sepatutnya

bagi pemimpin yang meralryat, untuk

mengedepankan suatu program kes'

ehatan gratis bagi segenap masyuakat.

Melalui program kesehatan gratis

ini, diharapkan nantinya masyarakat

akan memiliki satu jaminan kesehatan

yang dapat digulakan kapan saja dan

di mana sa;a apabila diperlukan, baik

di lingkungan rumah sakit mauPun di

pusat kesehatan masyarakat. Di mana

jaminan kesehatan gratis iri, meru-

pakan kunci penting turtuk menjamin

keberadaan suatu masyarakat indone-

sia yang kuat.

PelayananPrima
Meuujudkan lndonesta sehat meru-

pakan harapan, dambaan, imPiaa, dan

cita-cita kita bersama Oleh karena itu,

untulcmencapai hal tersebut dlperlukan

suatu terobosan jiiu di bidang kesehatan,

yaitu berupa reformasi kesehatan. Refor-

masi kesehatan merupakan cara terbaik

untuk mengubah bentuk pelayanan

kesehatan yang lemah, menjadi bentuk

pelayanan yang prima.

Peiayanan prima (excellent service)

merupakan bentuk pelayanan yang

paling baik yang dapat diberikan suatu

Iembaga/organisasi terhadap pihakyang

dilayani (pelanggan), Dikatakan paling

baik, dikarenakan pelayananprimayang

ada telah memiliki standar pelayanan

yang balcu dan berlaku secara umum.

Di mana pelayanan prima tersebut,

pada dasarnya bertujuan untuk dapat

memberikan kepuasanyang baik sesuai

dengan harapan pelanggan, tanpa ada

faktor-faktor yang harus menyulitkan

(Sutopo dan Suryanto, 2006).

Lembaga Administrasi Negara (2006)

berpandangan, bahwa kiteria-kiteria
utama yang harus terlihat dari suatu

bentuk pelayanan prima, antara lain:

a) Kesederhanaan, yaitu bahwa tata

cara peiayanan dapat diselenggarakan

secara mudah, lanca! cepat, tidak
berbelit-belit, serta mudah dipahami

dan dilaksanakan oleh pelanggan.

b) ReiiabiLitas, meliputi konsistensi dari

knerja yang tetap dipertahankan dan

meni aga sal i ng卜 et  i gant ungan an―
tarapel anggan del l g,  pi hakpenyedi a

艦鰤 欝 l . ・ l i 宙 ! 椰

c) ranggungi aw 1 1l  para pet ugas
pel ayanan, yang rl l .  Dut i  pel avanan
sesual  dengan ur i t a 、vakunya, sert a
menghubungi  pt  aI =gan secepat nya
apabi l a t eri adi  、eS i t u yang perl u
segera di beri t ahl , 民 al

d) Kecakapan pa i p l gaspdt t al l an′
yai t u bahl va par‐  p,  t l gas pel avanan
mengl l asal  ket el ‐ m an dan penge‐
t aht l anval l g di bし ■l l ・ ( t n.

e) Pendekat an k( oa,  l  pel ang. ・ an dan
kemudahan konl l kl , i anggi n dengan
pet ugas, pet ug← 、1 , ayanan harus
mudah di hubun「 l o. 1l  pel anggan′ t i ‐

dak hanva dengを 、1・
rt emuan secara

l angsung, t et apl  _l g rnel al ui  t cl epon
at au i nt ernet  01. h ・」rena i t u, l okasi
dari  f asl l i t as da] o. . ' raSi  pel aval an
j uga harus di perl ュ t i .  i n.

f ) Keral nahal l , mt i p■ kesabaran, per―

ht t i al l , dal l persal  ab' andal anbnt aよ
ant ara pet ugas pt l a) . 『 l an dan pё l ang―

gan. Keramahan l  ar a di perl ukanj i ka
pel anggan t erma uk l al amkonsul l l en
konkret , Sebal i k‐ 、こ pi hak penyedi a
l ayanan t i dak per u l  enerapkan kera―
mahan yang ber eb l n i l ka l t t anan
yang di beri kan t  i al  l i konsumsi  para
pel anggan i nel al .  l k tヽ akl angsung

g) Ket erbukaan,  ai  bal l M7a pel ang―
ganbi samenget a■ u卜 el uruhi nfOrmasl

) ang i nereka bul  t h卜 : n secara l nudah
dan gambl ang′ m(  put i  i nf ormasi
mengenai t at a cal a l , rsb7al at an, wakt u
penyel esai an, bi ( ` 、 . a l an l ai n― l ai n.

h) Komuni kasi  t n■ ra pet ugas dan
pel anggan′ komu t l k 、, yang bai k den‐
gal l pdal i ggal l ad■ 討ぅal l l vapdant t an
t et apmemperol er l 」 : mt t i ッ額 gberl l よ

di perol ehnya dal  pl  l vedi a pel ayanan
dal am bdl asa vang p rekamengel t i .

1) Kredi bi l i t as, m■ l i l  i t i  adanya sal i ng
percaya ant ara p・ l a ggan dan pcnve―
di a pel ayanan,  l d 〕ya usaha yang
membuat  penyel t i a pel avanan t et ap
l ayak di percaya a: anya kel uj ural l
kepada pel angg■ n,  l an kemampual l

penyedi a pel ayanan unt uk meni aga
pel anggant et apset i a.              :

j ) Kei el aSandankepasuan, yai t , men‐
genai  t at a cara, ■ ncl n bi t t a l t t al l an
dan t・at a cara pembt t aFannya, sert a

●dWal dt t l Vakt upewel esdi anl ayanan
t ersel ut . Hal i ni sangat pe, t i ngkarena

蹴 朧 器 譜溜
山Ⅲ

ЮKeamanan′ yai t uusahaunt ukmё m‐

beri kan rasa aman dan bebas padl
pel anggan dari  adanya bahaya′ resi kq
dankeragut ragual l . I aml nanl ceamal l an
yang perl u ki t a beri kan berupa ke―
amanan i si t  i nansi al ′ danゃp, К 町‐「
aan pada di l l sendi r l .

1) Mengert i apayangdi l l araphnpdal l g:
gal l j l di ni dapよ di l akt l kal l de, 静nbenl ‐

sahamengert i apast t ayt t gdbu山
l dal l ggan, Mengert l apayt t gd螂 祖
pel al l ggan sebenanya i dat t ah sl ka■
Dapat  di mul ai  dengan撃 Ompel t t ari
kebut uhal l ‐ kebut uhan khi sus yang
d血mpdanggandanmembel k山
perhal i ansecara pё rson, 1.

m) Ke● at aa■ mehpud buni ‐ buhi
at auЩりi dwat adari pel ～ anaLberú

I轟 躙 靱

塁1器殿酬 I温鑑 : 獄 脚
yal ngberkai t anl angsungdengal l penca_
pal an saSaran pel aり anan dengan t et ap
memperhat i kan ket erpaduan Ont ara
perwa“ al l denganprod止 pel 等帥攣`

o) Ekonomi s, " i t u agal pengenaanЫ ―

鸞脚朧鼈
unt ukrnemb町祉

4ヽel al ui  pel aksanaan pel ayana■
pri l na, ng bal k, t eJ i hat l ah vi d dan
mi si  ke depan dari  pemi mpi n yang
merakyat  guna unt uk mewul ndkan
keberadaan Negara I , doneSi a yang
sehat . Di  mal l a hal  t ersebut , sungguh
sangat  berguna unt uk menci pt akan
kehi dupan masyarakat  l ndonesi a
yang sei al l t era sesual  dengan ci t a ci t a
undang… Undang Dasar 1945. ( **)
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"Pendidikan, kesehatan, dan

ekonomi pada, dari, oleh,

dan untuk rakyat. Begitulah

sebaiknya tujuan dan tekat

hidup dari pemimpin yang

- merakyat,"

0leh uslhi lndla, M,Pd,

TENTU sa, a Sel ama l l l i  banyak
masyarakat ) : ang bert al l ya‐ t anya)

癬 11脚 鳳 出 淋 鳳
dapat di gol ongkansebagal goodgov‐
ernance at aukal l  t i dak?Pert anvaan
t ersebut , sebel l ど nyasul l g『 l h sangat

mudahunt ukdi l a、 Vab 019h berbagai
el enl ё n aparat ur pel neri t t t ahal l  di
ne盤‖ bem由‖山田l  dapt t  d‐
雷l 憲: ] ギ筑串1: : Ⅲ : : 器

場∬T蹴紺: 淵出「I l

離l ム : 驚罵l l l i 常]轟 l i 絲
l l egal a) i ang l 〕 erl t i gas nl enl beri ka11

1鶉1朧
buMn麟記: 糧 懲 : ぷ轟 Ⅲ
Ol eh karenal  l l al  i l l i  nl emerl ukan
st l at u koHl i t i l l el l ) ' al l g kt l at , dava

瞭 ほ講 m鵬
l 朧

胃
∬

nl et i nt aha11) ' ang ada ol eh sel ul l l h
el el l l en bangsi t . bal k da] : i  aparat t l r

I ) 011l Cri l l t aha1l  at al l l ) t l i l ■ l aS) i aral ( at

l t t as t l i  sa11l pl l 13 11eri t l  adarI I a l t s

epakat an bersan3a dan rasa cPt i 11l i s

卜al l S t i nggi  dal i ド el [ l i t l l l  ko■ ] pol i el l

bal l ssa, bahwa good g「) Vcrnance

dapt t  dwt t udkan denl i  pencapa
i an i nasa depan l 〕 al l gsa d出 〕neg=l i a

Vangl ebi hbai kI SOChal yodanN卜 r i ,

2009) `

γヽa、、: asarl  ked( , P■ ■ 1ヽ l S10narl l ,

ket crbukaan dl l i  t r( 11l sParal Si ( 0「 せ: 1

ness and transparency), partisipasi

masyarakat (patticipation), tang-

gung gugal (accountabi.litt',, super-

masihukum (mle of low), denrokasi

(democracy), profesionalisme dan

kompetensi (professionalism and

competency), da,ya tanggap (respon-

siveness), keefisienan dan keefek-

tifan (efficiency and effectiveness),

desentralisasi (decentraiization), ke-

mitraan dengatr dunia usal.ra slvasta

dan masyarakat (private sector and

civil societl' partnership), komitmen

pada pengurangan kesenjangan
(commitment to reduce inequaliq),

kornitmen pada lingkungan hidup

(commitment to environmental
protection), dan komitrnen pada

pasar yang fair (commitmen to fair

market), merupakan unsul-unsur

penling yang harus tergambar dalam

suatu good gor:ernance (Bappenas).

Di era sekarang ini good gover-

nance, Yang menggambarkan visi

dan misi dari pemimpin vang mer-

akyat, tentu saja tercernin secara

keseluruhan melalui tiga pilar pem"

bangunan, r-aitu berupa pendidikan

gratis, kesehaian graiis, dat ekonomi

kerah'atan. Dirnana rnelalul pelak-

sanaan yang utLth dar meni'e[iruh

terhadap tigapilar ini barLrlahdapat

teLlihat secata jelas jnra besat ken-

e gara\ranan van g dimiliki pemiurpin

\.ang merakl,at,

Pendidikan Gratis

Pendidikan merupaliau satu- sat-

unya cara untuk memanusiakan ma-

nusia, atau satu-satunya cara untuk

mernb angun manusia seutuhn,va.

Pendidikan merupakan usaha sadar

untuk mempersiapkan manusia, baik

dari aspek pengetahuan (kognitif)

aspek sikap (afektif), maupun aspek

keterarnpilan (psikomotorik), bagi

peranannya nanti di dalam masvara-

kat. bangsa, dan negara,

Llnesco memaparkan ballva arah

pendidikan sebenarnl'a bertumpu
patla learning to knou, (be lajar Lunrk

mengetahui, landasan ilnru pen geta-

huanj, learning to do (belalaL untuk

Lrekerja, aplikasi), learning to be

ibelajar untuk''menjadi", penggalian

porensi diri), dan learning to life to"

eeiher (hidup bermitra dar sekaligLrs

Ir,'\'r11:1rg1;;i, )r JLrp b:rr- rrlpinIaiI

dan bersahabat antafi angsa).

Begitu pentingnya pendidikan,

maka suatu bentuk pemerintahan

yang baik (good govemance), seharus-

nva akan mamDu memberikan sum-

bingsih terhadap dunia pendidikan,

baik dari segi materiil maupun non-

materiil. Hal ini dikarenakan pendidi-

kar memilih fungsiyang amat besar

unftk memberikan kesadaran kepada

manusia tentang kebenaian-kebena-

ran hidup, memberikan kegembiraan

dan kepuasan batin, mampu menun-

jukkan kehidupan secara univtrsal,

dapat memenuhi kebutuhan terhadap

naluri keindahan, dapat memberikan

penghayatan yang mendalam terha-

dap apa yang diketahui, dan bahkan

dapat menolong manusia itu sendiri

menjadi manusia yang berbudaya,

yakni manusia yang responsif terha-

dap nilai-nilaikeiuhuranbudi (Sast'in,

2007).

Ivlelihat sangat besarnya peran

pendidikan ba$ kepentingan bangsa

dan negara, maka sudah patut dan

selayaknya bagi pemimpln yang

merakyat untuk memunculkan suatu

progam pemerintah, yang betbasis

pada pendidikan gratis bagi segenap

elemen bangsa yang menempuh

wajib beiajar dari jenjang SD (Seko-

lah Dasar), SMP (Sekolah lvlenen-

gah Pertama), dan SNIA (Sekolah

Menengah Atas) sederajat. Hal ini
sangat diperlukan untuk menjamin

pemerataan dan kesempatan yang

sama bagi segenap masvarakat, agar

dapat mengenyam pendidikan yang

layak sesuai dengan tujuan utama

dari Undang-Undang Dasar 1945.

Kesehatan Gratis

Bangsa yang kuat, tentu saja

adalah bangsa yang sehat. Begitu

besarnya perallan dari kesehatan,

samp ai- sampai Iahir satu semboyan

"lebih baik mencegah daripada men-

gobati". Semboyan ini muncul, dise-

babkan istilah "sakit" sangat identik

dengan biaya yang mahal, Stigma

yang berkembang luas di masyala-

kat, menyatakan bairwa orang miskin

itu dilarang keras untuk sakit. Hal ini
muncul, dikarenakan oleh sangat

tinggi dar tidak terjangkaunya biaya

kesehatan bagi kalangan masi,arakat

kelas bawah.

N'felihat akses masyarakat untuk

memperoleh pelayanan kesehatan

begitu sulit dan terbatas. N'laka su-

dah sangat pas dan sepatutnya, bagi

pemimpin yang merakyat untuk
mengedepankan suatu prograrn

kesehatan i'ang gratis bagi segenap

masyarakat.

I{elalui pro gram kesehatan gratis

ini, diharapkan nantinl,a tnasyara-

kat akan memiliki satu jaminan

kesehatan yang lengkap dan dapat

digunakan kapan saja apabila oiper'-

Iuka-n, baik di tingkatPuskesmas (Pu-

sat Kesehatan N{asyarakat) maupun

RS (Rumah Sakifl. Dimana jaminan

kesehatan gratis adalah hal utama

dan pertama, sertamerupakan krrnci

penting untuk menjamin keberadaar

suatu masyarakat, bangsa, dan

negara vang sehat.

Ekonomi Keralcyatan

Pemberdayaan ekonomi meiu-
pakan kunci penting keberhasllan

dari pembangunan. Ekonomi yairg

kuat, tentu saja menjadi penoparlg

pembangunan disuatu negara. Agar

mem unculkan keun ggulat ekonourl,

maka diperlukarr suatu keharnsar

bagi pemimpin yang metakl'at, ttn-

tuk melahirkan suatu program )'arg
berbasjs pada ekonomi keLakt'ata n.

Ekononi kerak,atan merup akan

program unggulan, guna untuk tne-

numbuhkembangkan minat usalta

dikalangan masyarakat. Pokok sa-

saran dari pelaksanaan ekonomi

kerah'atan adalah berfokus teLhadapr

UKj\l iUsaha Kecil dan N{enengah),

.vaitu beLupa bantuan dana untlik
pengembangan UKtrl sebesar 1

miliar perkelurahan/desa. Dengan

berfokus terhadap pro gram ekonami

kerakvatan, diharapkan tiarttinta
nasyarakat dapat nenin gkatkait

kesejahteraan hidupnt'a, gunit untilk

tnemperl.ttkuh kcbela,lll': l,,.tt't.::

dan negara yang kuat"

\{elaiui tiga pilal pembangrinalt,

1,aitu pendidikan giatis, kesehatitn

gratis, dan ekonotni kerakvatart, l';r'
Iihatlah r,isi dan misi ke depart rlrLi

petnintpin Yang ntetliki'al, l)iii:;r,r:l

hal ini sLurgguh sangat iretg-ur.r, Lirtr,!.

melahirkan kehidupan ltt a:rr'i:i i:Li.it I

\aJlg)tidll{CIiL)c5tl.li dL:ti;ri! i :r ' ;r '

para pendiribairgsa dal rttg::,r;r l: t
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"MENJADl.harapan kita bersama

untuk menghadirkan pendidikan

lndonesia yang bermutu, dalam

rangka menyiapkan generasi

muda yang profesional pada

masa depan, generasi yang siap

bersaing pada era globalisasi."

0leh: Uo[il lndra, Iil.Pd,

PENDIDIKAN adalah upaya pettama

dan utama untuk ntembangun tnanusia

seutuhnya. Dengan kata Iain, pendi-

dikan merupakan satu-satunya cara

untuk memanusiakan manusia. Pen-

didikan merupakan usaha sadar untuk

mempersiapkan manusia, baik dari as-

pek pengetahuan (kognitif), aspek sikap

(afektif), maupuu aspek keterampilan

{psikornotorikl, bagi perattannla nanti

di dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara.

Unesco (United Nations Educational,

Scientific and CuJtural 0rganization)

memaparkan ballla arah pe ndidikan

sebenarnr r btnutttpu ptrla learrting

to knot. (belajaL untuk mengetahui,

Iandasan ilrnu pengetahuartt, learning

to do (beliijai untuk bekerla, aplikasi),

iearning to be (belajar untuk'ntenjadi',

penggaliar poten.i diri), darr lcarning

to life rogether (hidup bermitra dan

sekaligLrs berkompetisi, hidup ber-

dampingan dan bersahabat antar-

bangsa), Bcginr pentingnva pertdidikan,

rnaka suatu bentui< pemetintahan vang

baik tgood governance), seharusnya

akan marnpu memberikan sLrntbangsih

terhadap dunia pendidikan, baik dari

segi materiil rnartpttn nonmateriil.

Hal ini dikarenakan pendidikan

memiliki fungsi vang amat besar

untuk uremberikan kesadaran kepadi',

manusia tentang kebenaran-kebenaran

hidup, memberikan kegembiraan

dart kepuiisan hatin, nanipu tnenun-

jukkan kehidupan secarir uttilersal,

dapat menrenLrhi kebtrtuhan terhadap

naluLi keindahan, dapat ntentbeLikan

penghalatan vang mendalant tcrhadap

apa valg diketahui. dan bahkan dapat

menolong nranusia 1tu scrtdiri meniadi

I]LlltLl'ia tr:,! lrr'rbtttltic \dllll FlSllu-

sia.vang responsif terhadap uilai-nllai

keluhuran bLrdi lSasttin, 2007).

llelihat sangat besatnla pcran

pendidikan bagi keperttingan Lrangsa

dan negara, maka sudah patut dan

selayaknya bagi pemerintahan yang

baik (good governance) untuk memun-

culkan suahi program pendidikan yang

unggul bagi segenap elemen bangsa,

baik dari jenjang SD (Sekolah Dasar),

SMP (Sekolah Menengah Pertama),

SN,IA (Sekolair Ivlenengah Atas), dan

PT (Perguruan Tinggi), Hal ini sangat

diperlukan untuk meniamin pemer-

ataan mutu pendidikan yang sama bagi

segenap masvarakat Indonesia, sesuai

dengan tujuan utama dari Undang-

Undang Dasar 1945, puafaktor penting

yang rnenjadi kunci sukses keberhasilan

dunia pendidikan, adalah terletak pada

ketersediaan guru vang profesional dan

juga adanva sarana-prasarana yang

bermutu.

Guru Pahlawan Hati

Guru vang hebat adalah guru yang

profesional fguru vang kompeten

secara metodologi pembelajaran dan

keilmrran . Di mana rugas utaman)a

adalah mendidik, mengajar, membimb-

ing, mengarahkan, nrelatih, menilai,

dan mengevaluasi peserta didik, tr{enu-

rut Sudar\lan {2010) secara umun] gLru

haruslah memiliki kornpetensi dasar

utama, berupar

1l Konrpetensi pedagogrk: a) merna-

hariri peserta didik secara mendalam
(memahami peserta didik dengan

rnemanlaatkan prinsip-prinsip perkem-

bangan kognitilr memahani peserta

didik dengln nrrmar.faatlan prin.ip-

prinsip kepribadianr dan mengidenti-

fikasi bekal-ajar aw'al peserta didik), b)

merarrcang pembelajaran, termasuk

nremahani Iandasan pendidikan untuk

kepentingan pembelajaran (memahanil

Iandasan kependidikanl rnenerap-

kan teori belajar dan pembelajaran;

lnenentukan strategi pembelajaran

berdasatkan karakteristik peserta didik,

kompetensi vang ingin dicapai, dan

materi ajart dan menuusun raucangan

pembelajaran berdasarkan strategi vang

dipilih), c) melaksanakan pernbelaja-

ran (menata latar/setting pembelaja-

ran dan nrrlaksanakan pernbelajaral

1'ang kondusif), d) merancang dan

melalisanakan er,aluasi pembeiaja-

ran (merancang dan melaksankan

ei aluasi/assessnrent proses dan hasil

belalar secara berkesinambungal

dengan berbagai rnetodci menga-

nalisis hasii evalLrasl proses dal irasil

belajar untuk menr:ntukan tingkat

keturtia...n brJ.. j:,r rr',r.tcrl learrring:

dan nrr'rn rtlottl'art h riil penilrian

penrbeiLr.,rarr rrrrr rrk pcrblrkan ku:iiras

progranr pcmbclajaran secara umum),

dan e) mengcrnbangkan peserta didik

untr L me';galtLirli':t:rkan belbagai

potensinva (memfasilitasi peserta didik
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eやkt i f dengan orang t ua/wal i  pesert a
di di k dan masyarakat  seki t at ( mal l l pu
berkomuni kasi  dan bel gaul  secara
eねkt i f dengan orang t ua/wal i  pesert a
di di k dan mampu berkol l l uni kasi  dal l
bergat u secara ef ekt i f dengan masyTa‐
kat seki t ar l , dan d) mengl l aSai  st rukt ur
dan met ode keumuan( l nenguasa

騰m搬鰍: 瑞総隧 n

huan/mat eri  bi dang st udi ) .
Begt u besarnya peranan guru bagi ｀
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pemeri nt ahan yang bal k( g6od gol rer―

nance) unt uk memberi kal l  perhat i an
yt t gsangat khususbpadat uru. Bt t k
yang bcrupa progral l l ‐ prOgranl  gl na
peni ngkat an mutu guru( kOmpet ensi
guru) , maupun program‐ program png
benul uan ddam rangК ameni nまat kan
t araf hi dt l p dari  gurul  Karena i dednya)
pl of esl onal kas seseorangi t u akan mt i n‐
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Sarana‐ PrasaFana Bermutu
Scl ai n keberadaan guru yang

prO縫 dOnl , sarana‐ prasarana"ng

bermutu juga merupakan kunci pent-

ing keberhasilan dari dunia pendi-

dikan. Sarana-prasarana yang baik,

tentu saja menjadi penopang utama

pendidikan disuatu negara. Agar

memunculkan suatu keunggulan dar,i

dunia pendidikan, maka diperlukan

suatu keharusan bagi pemerintahan

vang baik (good governance), untuk

rnenjamin ketersediaan saraua-prasa-

rana yang jitu bagl kesuksesan dunia

pendidikan Indonesia.

l\{enurut Sudarwan (2010) sara-

na-prasarana yang harus tersedia,

guna menjamin keberhasilan dunia

pendidikan indonesia adalah sebagai

berikut:

1) Jenis dan jeniang pendidikan

(tersedia jenis dan jenjang pendidikan

dengan beragam keahlian atau disiplin
ilmu vang tidak hanya k0mpetitii akan

tetapi juga relatif sama dengan vang

ditawarkan negara Iain).

2) Nluhr pendidikau (mutu proses

dan iuran pendidikan secara nisbi se-

tara dengan mutu sejenis 1,ang dicapai

di negara lain).

3) Sumberdaya (tersedianva sumber-

dava internal dan eksternal pendidikan
yang memenuhi kriteria iumlah dan

kuaiitasi,

4l Toko buku (tersedia pusat penjrra-

lan buku yang lengkap dari berbagai
jenis dan jenjang pendidikan;.

5) Sentra informasi (adanya pusat-

pusat informasi yang lengkap, edukatif,

dan representatif).

6) Lingkungan belajar (tersedianla

lingkungan belajar kondusif ).
-, Kondisi politik dan ckonomi

masyarakat (adanya kondisi politik dan

ekonomi masyarakat vang baik).

B) Iaringan informasi (tersedianya

;aLingan informasi yang bagus).

9) Biavahidup dan pemondokan

(adanya pemondokan dan biava hidup

r ang relatif terjangkaut.

10) Sarana transportasi (tersediani'a

sarana transportasi vang baik dan ter-

jangkau).

11) Dukungan (adanva komitmen

vang kuat dari berbagai pihak untuk

kepentingan pendidikanl,

12) Pengakuan masvarakat (adanva

pengakuan vang baik daii berbagai

pihak atas hasil dan mutu pendidikan)

\lelalui keberadaan gutu yang

profesional dan sarana-prasarana fang
bcrmutri, dihaLapkan nantiirva dunia

pendidikan Indonesia akan mampu

meu,ujudkan tujuan utama daLi liUD
lq ;j. \ airu menglrasill,an gcncr:r.i

prnerus \rang cerdas, bcnai,.iujriL, dan

anranah, serta dapat rneirciptalian

kehidupan masyarakat Indonesia ya:r g

aman dan sentosa, (**)

PesanGumi mt」〔Pend
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"seperti menarik rambut di dalam tepung, rambut tidSk putus dan

tepung tidak berserakan. Begitulah selayaknya seorang pejabat

menjalani proses kepemimpinannya."

DilemaKekuasaan

o: enYObbi i ndFa, m. Pd,

SIAPAyang tidak mau menjadi

pejabat? Dengan gaji, tunlangan,

dan lasilitas tang serba luar biasa

dapat diperoiehnva dati negara Se-

benarnya selain hak yang sungguh

istimerva ini, peiabat pada dasarnya

juga mempunyai kervajiban vang

tidaklah mudah

0leh karena itu, daPatlah diPa-

hami bahr'va ttdak semua orang bisa

menjadi peiabat. Pejabat rneru"

pakan orang-orang terPilih, Yang

memiliki tugas dan iungsi Pokok

sebagai perrr elcrlggara l)egaIa

pemerinlalian, datr pentbanguttan.

Undang-Undang No. 43 Tahun

1999 memaparkan baht'a Yang

dinamakan pejabat itu aclalah

OIallg-0rang r all! m,'nenlP:lli

posisi selraqai prusldett darr uakil

oresiden; k"t'ru, r'.lkil I dirla dall

angB0ta \11'r. k-' Ia. rr.rl il kctLlli,

dan anggota DPll; ketLra, rvakil ket-

ua, ketita rttLtcia, dan hakinr agung

pada \1A serta ketua, lvakil ketua,

dan hakim pada semtLa badan

peradilan; keLLtr. ualll l.et'rr dan

anggota DPl ketLrr. u ak.l letua

dan anggota BPK; menteri dan

jabatan settngkat ntenteti; kepala

peru akilan Rl tli luar 0egc1i vspc

berkedudukan sebagai dubes luar

biasa dan berkLrasa Penuh; guber-

nur dan lvakrl gubetnur; buPati/

u'alikota dan u akil bLrpati/rvalikota;

d.tn pejaLat lli tn\,i \r' 3 tl'tnnftl-

kan undang'Lrrtdang.

IIll No .13 Tahun 1999 tetsebut

menggambarkan detrgan ie1as,

bahrva penrbagjan kekuasaart dan

jabatan cli lndonesia nlcll 3gttnakan

pnnsip trias poirticli i-separation oi

p0\ver), yaitu )egislrtil irrrlemakiilg

[unction), ekcekuiil rule applica-

tion function), dan t'udikatif (adju-

dication function).

Pemisahan kekuasaan berdasar-

kan trias politica dinlaksudkan

ialah untuk mencegah teriadinYa

praktik oior r.r dan ab'olutisme

dalam ranah birokrasi. Trlas politica

diharapkan nremiliki tungsi check

and bali.rrce \ rr1[ \rri1t darrmettgi-

kat antar lerrrbaga dalani menga-
,,1'asi pelaksanaan penr enntahan.

\lhir-ai hir ti,t lr'a'uolilica
sebagai ptirtsip bernegala telasa

sangat tetnodai. Fenonena beta-

mai-tantaint a pelabai, baik dari

kalangan legisiarii eksek',ltil, mau-

pun t.Lrdikatii teijeninttLs ke daiarr

Ienrbah korupsi ntetiandakan

bahu'a pelaksattaan ilias politica

tidak berjalan sesilai 1',araPan.

Para pejabat ntLrlai dari raja'raia

kecil di daerah satlpai biLokiat

tinggi di ibu kota, terindikasi teLje-

bak dalam itngkaran KKN (KotuPsi,

(oiusi, dan \epotisrnel. Pejabat

yang diharapkan llettugas ment-

berikan pelayanan kepada ma-

s1arakat srcara pt ol"'orral, iuiLtr'

aciil, dan mclata, malah sebaliknya

lcbih rr,eur' nrirrgkan \ep.rrtineln
pribadi daripada kepentingatt

ull-ILlllI.

Pengelolaan tlang negala Yang

tidak transpar:an metupakan fak-

t0r utama dan pertatla perlt'cbab

para pcjab ,t terlilir tindrl I n1r11r.1

Pro,,'ek-prouek 1 an g nreiibatkan

Lranq rak\,at dalain jLrrttlah besar, di

Lipat'akan dikelola nrelalui lingkLtn-

gail kerja yar-Lg tertLlttlp gLtna LttltLtk

dapat dicurangi.

Betul saia akiba

tersebut, hal hasil

kesulitan pembanl

serta membuat ku

dari pemerintahar

0pini di masya

besar menggamba

pada masa sekaral

sangat lebih muda

pejabat yang antal

menemukan pejal

nis.

Stigma masyari

bukannya tanpa a

ini tentu saja dipe

paparan bahwa bi

pejabat yang men

kan perannya, dar

sebagaiwali aman

sekarang berbalik

antek pengisap da

Dengan begitu

patut dan selayakr

bat yang demikiar

dikucilkan, dan di

dalam jeruji tahar

man vang seberat-beratnya.

\lereka yang telah mencederai

hati rakYat harus menbai'at den-

gan rnahal apa vang telah diper-

bLratnya. Trndakan keras Can tegas

terhadap pejabat vang korup, harus

dianrbii demi meniamin kelang-

sLingan hidup masyatakat, bangsa,

dan bernegata agar dapat berjalan

secara bersih dan iulur.
Pejabat yang bersih sudah

spi.Lr rkn\.r diapre:ia'i, sedrng-

kan pejabat yang korupsi sudah

sepatlltnya untuk diberantas.

Kesuksesan pemberantasan ko-

rul,ii di[.rlangan pejabat, ktrrrci

pentingnya adalah terletak pada

iktikat dan adanya kemauan bcr-

sillir L rrItlrk rtrelakrrkln relormaii

birokrasi berupa pengatl asan iranI
nter,,gikat, berlapis, dan transparan

terliadap pala penguasa. Dengan

begitLr, diharapkan nantini'a tidak

ada llgi pertanvaall t'ang timbul di-

kl .qrn It'a-v,tri,lat nte tgrt.;ti tpll

betlan,va pejabat dengan penjaheil

Selroga... (**x)

ヽ
九
γ

lari perbuatan

enimbulkan

Lnan, ekonomi,

itas pelayanan

erpuruk.

kat yang begitu

.an, bahwa

ini sungguh

menemukan

nis, ketimbang

t yang harmo-

at tersebut

;an yang jelas,

uat dengan

yaknya para

lih fungsi-
,ang sekedar

r rakyat dan

Lenjadi antek-

h rakyat.

rdah sangat

a, para peja-

rarus ditindak,

rumuskan ke

l dengan huku
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“berikan kesadaran kepada peserta
didik mengenai kebenaran-kebena-
ran hidup, memberikan peserta
didik kegembiraan dan kepuasan
batin, mampu menunjukkan kepada
peserta didik menyangkut kehidupan
secara universal, dapat memenuhi
kebutuhan peserta didik terhadap
naluri keindahan, dapat mernberi
kan peser:ta didik penghavatan yang
mendalam terhadap apa yang dik-
etahui, dari bahkan dapar menblong
peserta didik itu sendiri menjaCi
manusia yang berbudaya. ya.kn i ma-
nusia yang responsil terhadap nilai-
nilai keluhuran budi (Sastrin, 2007).

Secara garis besar perih al rrenvan g-

kut pesena didik, guru pada dasarnya
mengemban lima ftrjuan utama pen-
didikan, yaitu: I ) lealning to beliefThe
God &elaiar r.utruk mempercavai ke-
beradaan Ti.rhan, landasan keimanan
dan ketai<waan), 2) learning to know
(belajar unruk tren getalui, Iandasan
ilmu pengetahuan). 3r iearning to do
(belajar untuk bekeria, aplikasi), 4)

learning to be (belajar untuk'menjadil
penggalian potensi diri), dan 5) Iearn-
ingto lifetoge*rer (belajaruntukhidup
bermitra don sekaljgus berkornpetisi,
hidup berdampingan dan bersalrabat
antirrsesama).

Guru yang hebar pada dasarnya
adalah gunr yang profesional. guiu
yang kompeten secara metodrilogi
pembelajaran dan keilmuan. Di maria
tugas utamanya adalah mendidik;
mengajar, nrembimbing, rnen garahkan,

melatih, menilai, dan mengevaluasi
pesertadldik MenumrSudarwan (2010)

secam ulum guru hamslatr rnernltiki
kompetensi dasar utama, berupa:

1) Kompetenrl pedagoglkr
a) Ivlemahami peserta didik secara

mendalam (memahaml peserta didik
dengan rnemanfaatkan prinsip-
prlns,p pcrkemban gnn kognlrif;
memahami peserra didiL dengan

01ehVebbi Andra, Pl . Pd・

'GURU adalah komponen po-

kokyang utama dalam mem-
bangun manusia seutuhnya.

Dengan kata lain, guru meln-
punyai fungsi penting dalam

proses memanusiakan manuEia,

baik dari aspek pengetahuan
(kognitif), aspek sikap (afektif) 

,

maupun aspek keterampilan
(psikomotorikl, bagi peranan

manusia tersebut di masa depan."

聯ぶ留串∫銚」鶴よ翼1誡斧誂1鷺 l 盟: : 硼1郷器 11油: 話盤乳冒£臨gambarl(an bahwa gunr merupakan
suri.teladan yang selalu patut urrtr*
dijadikan pariutan dan cohtoh.

Guru merupakan salah satu profesi

GURU adalah pairlawan hati,
itulah ungkapan tulus yang dapat
diberikan negeri ini atas peran besar
mereka dalam proses membangun
bangsa. Digugu dan ditiru meru-
pakan makna penting !ang rerkan-
dung dalam hakikat gunr iru sendiri.
Digugu dapatlah dipahami bahwa

memanfaatkan prinsrp .r-r p ke-
pribadian; dan'menIi e' "'ikasi
bekal-ajar awal pesertfL: di

b) Merancang pem ,e iran,
termasukmemahami Ial la: r pen.
didikanunrukkepenunga p. .bela-
jaran (mema}amilandas" n i, :endi-
dikan;menerapkanteorj rel ardan
pembelajaran; menenruhan .fategi

pembelajaran berdasarkar k -aktei-
istik peserta didik, komp, re yang
ingin dicapai, dan mare, a ,:-dai
menyusurl rancangarr pe. rb, r jaran
berdasarkan srraregi r int ,1: ;hl.

c) I\[elaksarrakan ]\cr t)r ' aran
(menata Iatartsetring pe 'r .taran
dan melaksanakan per '.r aran
vang kondusif).

d) Merancang dan rre rk: .rakan
evaluasi pembelajaran {: re, ;,cn1g
dan melaksankan evalu,sr -sess-
lnent ptoses dan hasil he r;a .e621s

berkesinambungan derrg. r l. ,.rsgxl

metode; menganalisis ha,rl r .luasi
proses dan hasil beialar il1 . me-
nentukantingkatketuntas n ajar/.
mastery learnjng: dan n rr {aar-
kan hasil penilaian ;er .r arsn
untuk perba.ikan kualira D lram
pembelajaran secaJl Lrn: t)

e) Mengembangka,r pe er ..lidik
untuk mengaktualisasika. b, l)agai
potensinya (rnernfasilrt;,.i ; "'erta
didikuntukpengembanga r b, tragai
potensi akademik dan me ;-t .ri;1f,51

peserta. didik untuk men,1eLri11g-
kan berbagaipotensi nonr rar'nik-).

2) Kompetensl keprlbadlan:
a) Kepribadian yang rn,,n1.. dan

stabil (berdndaksasual denr,a'' r'ryn4
hukum; bertindak sesuri, d. rrgan
norma sosial dan bangg , .. .&ui
guru;dan memiliki konsistens ralam
bertindaksesuai dengalr nr rm

b) Kepribadian yang rri rne-
nampilkan tindakan yann dr,rasar-
kan pada kemrn[airar I)p!,rta
didik, sekolah, dan nrasvar r[.';: .crra

menunjukkan keterbukaan dalar,r
berpikir d an benindak).

c) Keplibadian yang berwibaw r
(memiliki pcrilaku yangberpengaru r
poslt,I terhadap peserta didik da.r
memiliki periJaku'yang disegani).

d) Berakhlak mulia dai dapar
menjadi teladan (bertindak sesuai
dengan norma religius/iman, takwa,
jujur, ikhlas, dan suka menolonp.,
serta memiliki perilaku yang dite.
ladani peserta didik).

3) Kompetensl soslal
a) Mampu berkomunikasi darr

bergaul dengan peserta didik
(berkomunikasi secara efekrif der, .

gan peserta didik).
b) Mampu berkomunikasi darr

bergaul secara efektif dengan sesam;r
pendidik dan tenaga kefiendidikan
(mampu berkomunikasi dan bergar.l
secara efektif dengan sesama peidi -

dik dan mampu berkomunikasi dan
bergaul secara efektifdengan tenag r
kependidikan).

c) Mampu berkomunikasi dan ber-
gaul secara efektifdengan orang rua/
wali peserra didik dan masya'rakat
sekitar (mampu b'erkomuniklasi dan
bergaul secara efektif dengan oran ;
tua/wali peserta.didik dai mampu
berkomunikasl dan berfaul secara
efektlf dengan masyarakit sekitarl.

d) Nlenguasai stniktur dan metode
keilmuan (mengrrasal langkah-lan g.
kah penelIrian dan kaiian lirltjs untuk
memperdalam pen96tahuan/mate.l
btdang srudi).

. .Begitu muilanya peranan gunl
bagi kemajuan bangsa ini, makf su .

dah selayaknya bagi- seluruh elemen
bangsa untuk memberlkan Derhatia. I
khrr.sus kepada guru. Bai[ ttu yan,j
berbentuk nrateriil mauDun non.
materli), FunB untukmeningkatka r

mutu pendldlkan Indonesla yarr,;
bermartabat dan unggul. (+*) '
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r力田11t as I
.BERANI jujur itu hebat,

merupakan semboyan yang
' 
diusung lndonesia dalam

memperingati hari antikorup-

si sedunia. Semboyan ini

pada dasarnya merupakan

ajakan moral bagi masyara-

kat lndonesia untuk mdmer-

angi korupsi sebagai musuh

bersama."

0lth: Io[[i lndm, t,[tl,

MSA hati ingin memeluk gunung,

apa dala tangan tak sampaii be$tulah

kiasan yarg bisa diungkapkan melihat

lenomena korupsi yang terjadi dalam

kehldupan birokrasi di Indonesia.

Keinginau untuk bersih-bersih bitoktasi

de.ri koLupsi sungguh sangat kuat di

kalangan masvarakat Indonesia, tetapi

pada ken-r,ataaun','a hobi rnelakukan

korupsi di kaiangan biiokat tidakiuga

berhenti dan seneakin hari setnakin

menjadi-jadi saja. 0leh karena itu, tidak

bisalah dipungkiri lagi kalau birokrasi

di Indonesia sangat identik dengan

korupsi.

Secara umum dapatlah dipahami,

bahn'a birokasi di Indonesla sebena'

rnva ialah menganut sistern trias polit-

ica (iegislatif, eksekutif, dan ludikatif).
Di nrana pemetintalian itu sendiri pada

dasarnl'a tersusun atas dua elemen

penting, vaitu birokrat pegau,ai negeri

dan birokrat bukan pegawai negeri.

Undang-Undang 43 Tahun i999

mernaparkan bahir-a pegan'ai negeri itu

adalah orang'orang yang berkerja seb-

agai FNS (Pegarlai Negeri Sipii), ang'

gota TNI (Tentara Nasional InConesia),

dan anggota KNRI (Kepolisian Negara

Republik lndonesia),

Sedangkan birokiat bLikan pegau'ai

negeri ialair 0rang-0rang yang men"

empati posisi sebagai plesiden dan

rvakil presiden; ketua, n akil ketua,

dan anggota it{PR (\lajelis Permus.v-

awaratan Rakyat); ketua, wakil ketua,

dan anggota DPR (Deu,an Pentakilan

Rakvat); ketua, ivakil ketua, dan ang-

gota NIA (\lahkamah Agung); ketua,

rrakii ketua, dan anggota DPAI\\rant-

impres (Den'an Pertimbangan Agung/

Delvan PeLtimbangan Presiden) ;

ketua, n'akii ketLra, dan anggota BPK

(Badan Pemeriksa Keuangan); menteri

dan jabatari setingkat menteri; kepala

peruakilan RI (Republik Indonesia)

di luar negeri ,vang berkedudukan

sebagai dubes luar biasa dan berkuasa

penuh; gubernuL dan rlakil gubernur;

bupati/u,alikota dan n akil bupati/
rvalikota; dan pejabat lainnya r,ang

ditentukan undang' undang.

Berdasarkal undang- undang yang

ada birok:".t bai'r. pegln ai negeri ntau-

pun bukan pegarrai negeri) sebenarnva

rnerupakan unsLir iiparaur negara

Xng beFt ugas memberi kal l  pel ayart an
bpadamasyarant secaraproお sl ond,
dal t t n f ungsi nya sebagai  penド l enggara
t ugas pemeri nt al l an,

Di  erasekarang i nt  bi rokl at sebt t ai

可unき りmbakpdaksana bⅡdupan
bernegarat erasa sungguh sang籠
t ercorengl , 建 i adねn beram灘 ‐ranがnya
bi rokrat  19gi Sl at i l  ekSekut i t  dan yudi ‐

kai f ) t erbel enggu dal am t i ndよ pi dana
ko響psi , I nenandakan bahヽ Va pel ak´

sanaanbi rokrasi  di l ndonesi aJ dak
bel dansesuai harapan. Para Ыro鮭al

l nul ddanoaerahsa■ l pdl ubt a
t er i ndi bsi t el ebakdal am i ndahnF
bual an korupsi .

BI okrat yngdharapkanl ert ugas
memberi kan pel ayal l an kepada l l l a‐
syarakat  secara prof esi onal , mal a卜 t e‐

bal i knyal ebi h mement i ngkan kepei l t―
i ngan di r i nya dari pada kepent i ngal l
umum t t kt t  pragmat i s parabi ro, at
i ni , suddi  barang t ent u pada akhi rFl ya
meni l nbul kan kesul i t an pembangunan

dan membuat kualitas pelal'anan dari

pemeiintahan terpuruk,

Pengelolaan biiokasi yang tidali

trdnsparan merupakan faktor utama

penyebab para birokrat terliiit tindak

korupsi, Proi.ek-proyek yang melibat-

kan kepentingan pribadi, diupa,vakan

dikelola melalui lingkungan kerja _vang

tertutup guna untuk dapat diakali,

Untuk rnenceghh hal tersebut agaL

tidak terus berlangsung dalam ke-

hidupan birokasi di Indonesia, maka

cara satu-satun)ra t'ang harus ditem-

puh adalah dengan memberikan tin-

dakan keras dan tegas terhadap para

birokrat vang melakukan korupsi.

Di saurping juga, penga\(asat vang

rnengikat dan betlapis haLus terus

dapat ditingkatkan demi menjaga

terselenggarakannva pemerintahan

lang bersih. Sehingga pada akhinva,

cita- cita untuk melahirkan kehidupan

birckrasi lndonesia,vang amanah

Capat teru,ujud dengan baik, (tx)

Sqtsa .henar-

h*r:ar mal.u n

yffigrdll#
se:msa mFIl-

iahaf srya
$$$rm.f *orup-
si" .bodofi..

sqrfl rltr ....

唾
鉦
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yang memahami bahwa pendidi-

kan merupakan usaha sadar untuk
mempersiapkan penduduknya, demi

peranannya nanti dalam llngkup
pergaulan bermasyarakat. Kotayang

mencerminkan bahwa pendidikan

itu merupakan satu-satunya cara

untuk memanusiakan manusia,

atau dengan kata lain adaiah upaya

utama untuk membangun manusia

seutuhnya,

Untuk menciptakan sebuah

kota menjadi kota pelajar, adalah

bukan suatu hal yang mudah. Ad-

anya komitmen vang kuat dan rasa

optimis yang tinggi dari semua

pihak, ialah faktor penting untuk
membangun suatu kota menjadi

kota pelajar. Sarana-prasarana yang

bermutu dan tenaga pendidik yang

unggul, merupalian dua hal pokok

yang harus tersedia demi berdirinya

sebuah kota pelajar.

Nlenurut Sudanqan (20 l0) sarana-

prasarana yang harus ada guna men-
j amin keberadaan suatu kota pelajar,

antara iain:
a) Tersedianva jenis dan jenjang

pendidikan dengan beragam keahl-

ian atau disiplin ihnu lang tidak

hanya kompetitif, akan tetapijuga

relatif sama dengan yang ditawarkan

oleh tempat lain.

b) Tersedian.va mutu proses dan

iuran pendidikan vang secara nisbi

setara dengarl mutu sejenis yang

dicapaiditempa"la .

cl Tersediar ra .umber daya

internal dan eks,el al pendidikan

yang memenuhi .,ri' ' ria jumlah dan

kualitas.

d) Tersedianr a I rsat penjualan

buku yang lengr.al dari berbagai
jenis dan jenjang pt didikan,,

e) Adanva pu\at ;'usat informasi

yanglengkap, eduka : danrepresen-

tatif,

f) Tersedianya trr ikungan belajar

yang kondusif.
g) Adanya k',nc s' politik dan

ekonomi masvar,ikr r'spg !ai(
h) Tersedianvr' ia'rganinformasi

yang bagus.

i) Adanyapen, rn :'rkandanbiaya

hidup yang relatl tr angkau.

j) Tersedianva .aj 'ra transportasi

yang baik dan ter ar irau.
k) Adanva kc ni :ren yang kuat

darl berbagai pil rk Ltuk kepentin-
gan pendidikan.

l) Adanya pe qi:'rian yang baik

dari berbagar pr ia' itas hasil dan

mutu pendidikar

Sedangkan ta aspek tenaga

pendidik, untuk 're iptakan suatu

kota pelajar r an-: t :m.utu. Sudar-

wan (20i0) betl rn Lngan, bah\\,a

pendidikharu'la r milik kornpe-

tensi, berupa:

a) Kompeten p tagogik (mam-

pu memahami [ \1 1 didik secara

mendalam; mr n merancang

pembelajaran, termasuk mema-
hami landasan pendidikan untuk
kepentingan pembelaj aran; mampu
melaksanakan pembelajaran; mam-
pu merancang dan melaksahakan
evaluasi pembelajaran; dan mampu
mengembangkan peserta didik un-
tuk mengaktualisasikan berbagai,
potensinya).

b) Kompetensi kepribadian (me-

miliki kepribadian yang mantap dan

stabil; memiliki kepribadian yang

arif; memiliki kepribadian yang ber-

wibawa; dan memiliki akhlak yang

mulia dan dapat dijadikan teladan).

c) Kompetensi sosial (mampu

berkomunikasi dan bergaul secara

arif dengan peserta didik; mampu
berkomunikasi dan bergaul secara

efektif dengan sesama pendidik
dan tenaga kependidikan; mampu
berkomunikasi dan bergaul secara

baik dengan orang tua/wali peserta

didik dan masyarakat sekitar; dan
yang paling penting, harus juga me-

miliki kemampuan dalam menguasai

struktur dan metode keilmuan).
Ivlelalui keberadaan sarana-prasara.

na dan tenaga pendidik yang baik dan

bermutrr, diharapkan nantinya tercip -

talah suaru kota pelajar yang unggul.

Guna untuk mengirasilkan paradigma

masyarakat yang cerdas, benar, jujur,

dan arianah yang ikut berperan aktif

dalam penlelenggaraantugas negara,

pemerintahar, dan pembangunan, (**)

o10m: vebbl AndFa, ‖ . Pl .

KOTA pelajar adalah kotanYa

para pelajar. Sebuah kota den.

gan berbasis pendidikan, Yang

menggambarkan tingkat keter-

pelajaran penduduknya yang

tinggi, Di mana masyarakat di

sana memahami, bahwa Pen.

guasaan terhadaP Pengetahuan,

keterampilan, dan sikap positif

terhadap pendidikan merupakan

dasar penting bagi mereka

untuk merespon situasi lokal,

nasional, regionalr dan global

yang

KOTA pelaj ar adalah sebuah kota

i,ang dibangun dan dikembangkan

dengan beltumpu Pada wawasan

yang berasal dari teori-teori pendi-

dikan. Sebuah kota yang memiliki
suasana dinamis dan hubungan
harmonis dengan dunia pendi-

dikan, Kota yang dapat lnenum-

buhkembangkan terjadinya proses

interaksi belajar-mengajar yang

maksimal bagi masyarakatnya. Kota

‐ ●・ ' ■
■
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"Asik dan menyenangkan

merupakan kunci sukses

keberhasilan dalam pembe-

lajaran bahasa lndonesia.

Metode ini merupakan cara

terjitu untuk menghasilkan

peserta didik yang memiliki

kompetensi bahasa lndo-

nesia yang baik. Melalui hal

tersebut, diharapkan nanti-

nya tercipta siswa-siswa

lndonesia yang arif dalam

mempergunakan bahasa

lndonesia, khususnya secara

efektif dan efisien."

0lolr lt[il [ndn, t.Pd,

BAHASA Indonesja merupakan bi-

dang studi vang mengisvaratkan standar

kompetensi sisrva, berupa kualifikasi

kemampuan minimal slsu'a terhadap

penguasaan pengetahuan, keterampilan,

dan sikap positif terhadap bahasa dan

sastra Indonesia. Standar kompetensi

ini merupakan dasar bagi peselta didik

untuk memahami dan merespon situasi

lokal, nasional, regional, dan global (Ke-

mendikbud, 2006).'Dengan standar

komperen:i inl, diharapkan nantinya:

a) Peserta didik dapat mengernbangkan

potensinya sesuai dengan kemampuan,

kebutuhan, dan ininatll'a, serta dapat

rnenur:rbuhkan penghargaan teriradap

hasil kana kesastraan dan hasil irttelek-

tual banfsa sendiLi,

b) Guru dapat memusatkan perhatian

kepada pengembangan kompetensi ba-

hasa peserta didik dengan menyediakan

berbagai kegiatan berbahasa dan sumber

belajar,

c) Guru lebih nrandiri dan leluasa dalam

menentukan bahan aiar kcbairasaan

dan kesastraiin sesuai dengan kondisi

lirgkungan sekolah dan kemantpuan

peserta diCik,

d) 0rairg tua dan ntas|arakat dapat secara

aktlfteLljbai diilarn peiaksanaau pLogt am

kebahasaan tlan kesasttaan di seko'lah,

e) Sekolah dapat menYusun plogram

pendidikan tentang kebahasaan dan ke-

sastraal sesLrai dengan keadaair peserta

ilidik dan iumbeL belajar yang teLsedia,

il Daerah dapat menentukan bahart

dan sumber belajar kebahasaau dan

kesastraan sesuai dengan kondisi dan

kekJrasan daerah dengan tetap memper-

hatikan kepentiltgan nasional.

Kemendikbud (2006) menyatakan bah-

' wa hal yang terpenting dalam pembela-

jaran bahasa lndonesia adalah bertujuan

agar peserta didik memiliki kemampuan

berupa:

a) Berkomunikasi secdra efektif dan

efisien sesuai dengan etika yang berlaku,

baik secara Iisan maupun tulis.

b) tr{enghugai dan bangga menggunakan

bahasa Indonesia sebagai bahasa per-

satuan dan bahasa negara.

c) I{emahami bahasa Indonesia dan

menggunakannya dengan tepat dan

kreatif untuk berbagai tujuan,

d) Ivlenggunakan bahasa Indonesia untuk

meningkatkan kernampuan intelektual,

serta kematangan ernosional dan sosial.

e) Itlenikrnati dan memanfaatkan karya

sastra untuk ilemperluas r!'a1rasan,

memperhalus budi pekerti, serta nienin-

gka&an pengetahuan dan kemampuan

berbahasa.

f) i\,{enghargai dan rnembanggalian sastra

Indonesia sebagai khazanah budava dan

intelektual indonesia.

Dengan begitu dapatlah dipaharni,

bahrva ruaug lingkup pembelajaran

bahasa Indonesia iaiah mencakup korn-

ponen kemampuan berbahasa dan

kemampuan bersastra vang meliputi
aspek-aspek berupa: a) keterarnpilan me-

nvimak, b) ketcrzunpilan berbicara, I ket-

erampilan nrembaca dan d kereranrpi-

lan menulis (Kemendikbud, 2006), Secara

umum, pernbelajaran bahasa Indonesia

haruslah memperhatikan hakikat bahasa

dan sastra, sebagai sarana komunikasi

dari diri sisl'a terhadap lingkungannl'a,

0leh karena itu, pembelajaran bahasa

lndonesia dapar dipalranri sebagai suaru

bentukbidang studi 1'alg diarahtan guna

meningkatkan kemarnpuan sisrta untuk

berkomunikasi dalam bahasa indonesia

dengan baik dan benar (llsan maupun

tulisan), di mana nantinia dihaLapkan

sisrla dapat menumbuhkembangkan

apresiasi teI1radap hasil karva bahasa dan

kesas traan In dr-r nes ia,

N,lelihat sclama ini proses pernbeia-

jaran bahasa Indonesla terhadap sisu'a,

berlangsung kura.ng baik dan menarik,

Di mana peurbelajaran bahasa Lrdonesia

lebih urenekanki,.n kepada pendekatan

tradisional,,ang cendrung kakLL dan

m0notor1, seilingga rnengakibatkan tr-r-

juan dari penrbelajiilan bdrasa lndonesia

cendrung tiCak tercapai oleh sisla. Hal

ini sejalan delgan p:lndangan Kemendik-

bud i2002) belru rt pendekatan tradislonirl

cendrung nremrliki kekurang, r'aitu:

ai Sisl'a adtrlah penerinra informasi

secara pasif dan siswa belajar secara

individual.

b) Pembelajaran sangat abstrak dan

teoritik, serta perilaku dibangun atas

kebiasaan.

c) Bahasa diajarkan dengan pendekatan

struktural, rumus diterapkan sampai pa-

ham, kemudian dilatihkan (drill)
'd) 

Pengetahuan adalah penangkap ter-

hadap serangkaian fakta, konsep, atau

hukum yang berada di luar diri manusia,

dan kebenaran bersifar absolut serta

pengetahuan bersifat final,

e) Guru adalah penentu jalannya proses

pembelajaran dan pembelajaran tidak

rnemperhatikan pengalaman siswa.

f) Hasil belajar diukur hanya dengan

tes dan pembelajaran hanya terjadi di

dalam kelas.

Dengan adanya perubahan kurikdum
pendidikan, di mana kurikulum yang

akan diterapkan nanti adalah kurikulum

2013, maka dengan begitu juga dipertu-

kan suatu perubahan besar dalamproses

pembelajaran bahasa Indondsia. 0leh

kerena itu, seiring dengan adanya pe-

rub.ahan kurikulum ini, maka untukmen-

ciptakan keadaan yang lebih kondusif di

sekolah diperlukanlah suatu model baru

dalam pembelajaran bahasa lndonesia.

Di rnala model yang sangat tepat daJl

sesuai untuk diterapkan, yaitu berupa

pembelajaran dengan model kuanttun,

Model kuantum sebagai suatu model

dalam pembelajaran ialah digunakan un-

tuk menciptakan Iingkungan belajar yang

efektil sehingga mernudahkan jalannya

proses belajar-mengajar. Pembelajaran

dengan model kuantum menekankan

pada delapan kunci keunggulan, yaitu: a)

integritas (kejujuran), b) kegagalan awal

kesuksesan, c) bicaralah dengan niat baih

d) hidup disaatini, e) komitmen, f) tang-

gungjar.r'ab, g) sikap luwes (fleksibel), dan

h) keseimbangan (DePorter dkk., 2004),

Sebagai rnetode pembelajaran, model

kuantum merupakan konsep belajar
yang digunakan untuk menghasilkan

proses belajar-mengajar yang asik dan

menyenangkan. lvlenurut DePorter dkk,

(2004) model kuantum merumuskan

filosofi pengajaran dan strateginya pada

kerangka rancangan vang dinanai seb-

agai "TANDUR'l yaitu:

a) Tumbuhkan, yang maksudnya tum-

buhkan minat dengan rlemuaskan
'apakah manfaatnva bagiku', dan me-

manfaatkan kehidupan pelajar.

b) Alami, yang maksudnya ciptakan atau

datangkan pengalaman umum yang

dapat dimengeiti semua pelajar,

c) Namai; l,ang maksudnya sediakankata

kunci, konsep, irodel, rumus, strategi;

atas sebuah nrasukan.

dl I)ernonstrasikau. yang nraksudnva

sediakan kesempatan bagi pelajar untuk

lnenunjukkan bahwa mereka tahu.

e) Ulangi, yang maksudnya tunjukkan
pelajar cara-cara mengu.lang materi dan

menegaskan, 'aku tahu bahlva aku me"

mang tahu ini'.

f) Ra1'akan, yang maksudnya pengakuan

untuk penyelesaian, partisipasi, dan
pemerolehan keterampilan dan ilmu
pengetahuan,

Sebagai model yang dikembangkan

dan berturnpuh pada wawasan yang

berasal dari teori"teori pendidikan,
pe:nbelajaran model kuantum berori.

entasi pada prinsip bahwa pemahaman

terbentuk melalui hubungan timbal balik

antara guru dan sisrva, Di mana inti dari

pembelajaran model kuanturn berpusat

pada asas utama kegiatan pendidikan,

yainr "Balalah Dunia lv{ereka ke Dunia

Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia

Illereka", DePorter dkk, (2004) berpan-

dangan bahlva pada prinsipnya model

kuantum berorientasi pada suasana

pembelajaran yang menggairahkan, di
mana hal tersebut tersusun atas enam

komponen, yaitu:

a) Kekuatan terpendam niat,

b) lalinan rasa sirnpati dan saling penger-

tian.

cl KerianBan dan ketakjuban.

d) Pengambilan resiko.

e) Rasa saling rnemiliki.

f) Keteladanan.

DePorter dkk, (2004) menyatakan

bahl'a model kuantum adalah peng-

gubairan belajar vang meriah, dengan

segala suasananya yang menyertakan

segala kaitan, interaksi, dan perbedaan

yang rnemaksimalkan rnomen belajar,

seLta berfokus pada hubungan dinarnis

dalam lingkungan kelas hingga me-

munculkan interaksi yang mendirikan

Iandasan dan kerangka untuk belajar.

0leh karena itu, dapatlah dipahami

bairiva model kuantum merupakan

pembelajaran.vang berlangsung dalan'i

suasana vang meriah, dengan tujuan

runtuk memunculkan lingkungan be-

lajar vang efektif hingga memudahkan

terjadinva proses belajar.

\{elalui pembelajaran dengan model

kuantum ini, diharapkan nantinya hasii

beiajar sisr,va terhadap mata pelajalan

bahasa Indonesia dapat meningkat,

Sehingga tujuan utarna dari mata pela-

jariin bahasa Indonesia dapat tercapai

oleh sisu,a, ]'aitu berupa pengerlbangan

porensinya sesuai dengan kemarnpLLan,

kebutuhan, dan minatnva. Serta, dapat

menuurbuhkan penghargaan terhadap

hasil karya kebahasaan, kesastraan,

diin hasil intelektual Ilangsa seirdl::i

sebagai faktor utama peni,ujudan jati

dirl hangsa lndonesia. (t*)
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"CERDAS, benar, jujur, dan

amanah begitulah sepatut-

nya sikap para birokrat dalam

menjalankan tugas kene gara-

an, pemerintahan, dan pem-

b angunan yang dimilikinya."

I\tENIADI birokrai merupakan

impian setiap orang. Ha1 ini di-
karenakan, adanya opini bahwa
profesi sebagai birokrat meru-
pakan pekerjaan Yang menjan-
jikan. Pada dasarnya, birokrat
merupakan ulrsur aparatur

negara yang bertugas memberi-
kan pe1a1'anan kepada mastlara-

kat secara jujur, adii, dan merata

dalam perannr:a sebagai penv-

elenggara tugas n egara.

Secara urtum, birokrat mem-

punvai ketr ajiban yang tidaklah
mudah. 0leh karena itu, dapat-

lah dipaharni bahr.r'a tidak senrua

orang t,isa menjadi birokrat.
Birokrat merupakan orang-orang

terpilih, -vang memiliki tugas dan

fungsi pokok sebagai penyeleng-

gara pemerintahan.
Sebenarnya suatu pemerin-

tahan 1'ang baik (good got er-

nance), r'ajiblah dipimpin oleh

birokrat yang merakt at. Yang

mana Lrirokrat tersebut, meru-
pakan bagian dari masyarakat

i'ang bertugas memberikan
pelavanan secara profesional,

dalam fungsinl'a sebagai pent,-

elenggara pembangunan,

Badan Perencanaan dan Pem-

bangunan Nasional (Bappenas)

menyatakan, bahwa unsur-un-
sur penting yang harus tergam-
bar dari suatu kepemimpinan
birokrat yang merakyat antara

iain: a) adanya wawasan kede-
pan, b) adanya keterbukaan dan

transparansi, c) adanya partisi-
pasi dari masyarakat, d) ad-

anya tanggung gugat, e) adanya
supermasi hukum, f) adanya

demokrasi, g) adanva profe-
sionalisme dan kompetensi, h)

adanya daya tanggap, i) adanya
keefisienan dan keefektifan, j)

adanya desentralisasi, k) adanya
kemitraan dengan dunia usaha

s$rasta dan masyarakat, l) adan-
ya komitmen pada pengurangan

kesenjangan, m) adan-va komit-
men pada lingkungan hidup, dan

n) adanya komitmen pada pasar

yang fair,
N{enurut Soehar,vo dan Nasri

(2009) untuk melujudkan suatu
kepemimpinan birokrat yang

merakyat, adalah bukan suatu
perkara 1,ang mudah. 0leh
karena, hal tersebut memerlu-
kan dukungan dari beberapa
faktor, -vang di antaran.va: a)

adanya suatu komitmen yang

kuat dari semua pihak, b) ad-

anya daya tahan vang lama
dalam proses pelaksanaannya, c)

adanva waktu yang tidak singkat
dalam tahapan pembelajaran

dan pemahamannya, d) adanya

implementasi dari nilai-nilai tata
ke pemerintahan 

"yang 
ada oleh

seluruh elemen bangsa, dan e)

adanl'a kesePakatan bersama

dan rasa optimis Yang tinggi dari
seluruh komponen bangsa,

Undang-Undang 43 Tahun
1999 memaparkan, bahi,va

birokrat itu sebeni'nya adalah
orang-orang ,vang erkerja seb-

agai PNS (Pegarn ai \egeri Sipil),
anggota TNI (Te nt , :a Nasional
Indonesia), dan arqgota KNRI
(Kepoiisian Negaru Republik

Indonesia). Sert a c' ang-otang
yang menempar i p ,sisi sebagai
presiden dan woki presiden;

ketua, wakil ket.ra ian anggota
MPR (N{ajelis Pr rn rsvawaratan

Rakyat); ketua, 'ra. , ketua, dan
anggota DPR (De,,r ,n Perwakilan
Rakyat)l ketua, *,a*.i ketua, dan

anggota tr{A i}{chl ,mah Agung);
ketua, wakil ket ra 1an ang-
gotaDPAlWant ni 'es (Dewan

Pertimbangan Aqu g/Dervan

Pertimbangan I :e' Cen); ketua,
wakil ketua, dar a ggota BPK
(Badan Pemeril .a ' euangan);

menteri dan rat rt, setingkat
menterii kepala lt .vakilan RI
(Republik Indo' :. di luar
negeri i'ang ber^ er ,dukan se-

bagai duta besa ir .' biasa dan

berkuasa penui g :rernur datt
lvakil gubernur 5r atillvalikota
danitakil bupa , 'likota; dan
jabatan lainr:va , a 

': 
ditentukan

undang- unda ni
[,{elihat gan ia r,vang ada,

birokrat di Indc ie i dapatlah
digolongkan m, r1 :itiga kelom-
pok, .vaitu birol' ,r, lari kalangan
legislatif birokr,r 'ri kalan-
gan eksekutli, c ,n rokrat dari
kalangan .vudik ri: :'emisahan

birokrat ke daia'n . 'lompok-ke-

lompok ini, dLn rk .dkan ialah

untuk menumb ,h . mbangkan

sikap saling ait, .- +ngattasi

dan mencegah'er,iinyapraktik
yang tidak bena- c am ranair

birokrasi,
Di zarnan dr nr " "asi seperti

sekarang ini, bi ,f ,t l'ang pada

dasarnya merupakan bagian
dari kehidupan bernegara terasa

sungguh sangat ternistakan.
Peristiwa b anyaknya kaum

birokrat (le gislatif, eksekutif,
dan yudikatif) yang terbelenggu
praktik korupsi, secara umum
sebenarnya ialah menggambar-

kan sikap para birokrat yang

beljiwa tak murni atau dengan
kata lain memiliki ideaiisme
setengah hati. Para birokrat
mulai dari tataran yang terendah
sampai dengan tataran yang ter-
tinggi, terindikasi terjebak dalam
lingkaran korupsi. Kaum bi-
rokrat yang diharapkan bertugas
memberikan pelayanan terhadap
kepentingan umum, tern.yata

malah lebih mernentingkan ke-
pen tingan individunya.

Pengelolaan uang negara
yang tidak jujur, merupakan
faktor penting penyebab para

birokrat terlilit tindak pidana
korupsi. Kegiatan-ke giatan yang

rnelibatkan uang dalam jumlah
besar, dlkelola inelalui cara kerja

vang tertutup guna untuk dapat
dikorup. Tentu saja akibat dari
perbuatan tersebut, menye-
babkan kualitas pelayanan dari
pemerintahan rnenjadi tidak
baik.

0leh karena itu, sudah sepan-

tasnyalah para birolirat yang ko-

rup untuk disingkirkan. Keber-

hasilan pemberantasan korupsi
dikalangan birokrat, fokusnya

adalah terletak pada kernauan

bersama untuk melakukan tata

kelola pemerintahan ]'ang ber-

landaskan keterbukaan. D engan

begitu, diharapkan nantinva
tercipta kehidupan birokrasi
yang jujur dan bersih di Negeri

lndonesia veng terciLlr ini, (**J


